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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dari penelitian tentang “Etika 

Berkeluarga dalam Anime Mushoku Tensei” antara lain sebagai berikut: 

1. Keluarga adalah unit fundamental dalam pembentukan karakter dan etika 

anak-anak. Orang tua, terutama melalui interaksi sehari-hari dan teladan 

yang mereka berikan, memainkan peran penting dalam mentransfer nilai-

nilai moral. 

2. Ayah dalam anime ini mengajarkan nilai-nilai moral dan etika serta 

menetapkan batasan yang jelas. Hal ini membantu anak untuk memahami 

konsep disiplin, tanggung jawab, dan perilaku yang dapat diterima dalam 

masyarakat. 

3. Episode 3 menunjukkan bagaimana ayah berperan sebagai pembimbing 

yang memberikan arahan praktis dan pelajaran hidup kepada anaknya. 

Ayah dalam episode ini menyeimbangkan antara ketegasan dan 

kelembutan. 

4. Etika dan Moralitas: 

a. Etika dan moralitas di Indonesia sering dipengaruhi oleh nilai-nilai 

agama dan budaya. Anak-anak diajarkan untuk selalu berbuat baik, 

jujur, dan menghormati orang lain. 
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b. Di Jepang, etika dan moralitas berakar pada tradisi seperti Bushido dan 

nilai-nilai Konfusianisme, yang menekankan disiplin, kehormatan, dan 

tanggung jawab. 

5.2 Saran 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil berupa beberapa 

saran yang bisa diberikan terhadap hasil kajian dari “Etika Berkeluarga dalam 

Anime Mushoku Tensei”. Saran-saran tersebut antara lain :  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memahami bagaimana karakter-karakter dalam keluarga 

direpresentasikan secara visual, termasuk ekspresi wajah, bahasa 

tubuh, dan dialog. Analisis ini dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan mereka dalam menciptakan karakter 

yang ekspresif dan realistis. 

b. Belajar bagaimana menyusun narasi visual yang efektif dengan 

menggunakan elemen-elemen yang ditemukan dalam anime. Ini 

mencakup teknik-teknik seperti framing, penggunaan warna, dan 

komposisi visual yang dapat diterapkan dalam proyek-proyek desain 

mereka. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Melalui tema-tema seperti persahabatan, keberanian, kerja keras, dan 

banyak lagi, anime dapat memberikan pelajaran berharga tentang 

kehidupan. Kisah-kisah ini dapat membantu individu merenungkan 

dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam konteks nyata. 
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b. Diskusi tentang anime dengan orang lain dapat menjadi cara yang 

efektif untuk membangun keterampilan sosial. Berbicara tentang plot, 

karakter, atau tema-tema yang terkandung dalam anime dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial. 

 

  


